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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah 

sebagai berikut. 

1. Konsonan 

 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab 

dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 

 

Arab 

 
Nama 

 
Huruf Latin 

 
Nama 

 Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Ṡ Es (dengan titik di ث
 

atas) 

 Jim J Je ج



 

vi 
 

 

 
 

 Ha’ Ḥ ha (dengan titik di ح
 

bawah) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zai Ẑ Zet (dengan titik di ذ
 

atas) 

 Ra’ R Es ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es (dengan titik di ص
 

bawah) 

 Dad Ḍ De (dengan titik di ض
 

bawah) 

 Ta Ṭ Te (dengan titik di ط
 

bawah) 

 Za Ẓ Zet (dengan titik di ظ
 

bawah) 

 Ayn ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Wau W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

 

2. Vokal 

 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang 

 

 a =أ 

 i =أ 

 u =أ

 
 

 ai =أ ي 

 au =أو

 
 

 ā =أ

 ī = إي

 ū =أو

 

 
3. Ta Marbutah 

 

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

 

Contoh: 
 

jamīlah mar’atun =               جمیلة أةمر 
 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

 

Contoh: 
 

Fatimah =          مةطفا 
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4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh: 
 

بنار  = rabbanā 
 

لبرا  = al-birr 
 

 

 

5. Kata sandang (artikel) 

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu 

Contoh: 
 

لشمسا  = asy-syamsu 
 

لرجلا  = ar-rajulu 
 

 as-sayyidah = ةلسیدا

 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan 
 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

Contoh: 
 

لقمرا  = al-qamar 
 

al-badī’ =   لبدیعا 
 

للجلاا  = al-jalāl 
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6. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof / ' /. 

Contoh: 
 

تمرأ  = umirtu 
 

ءشي  = syai'un
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ABSTRAK 

 

Amilah, Atina Nur. 2024. Manajemen Dana Zakat, Infaq Dan Sedekah Melalui 

Program Santripreneur Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Baznas Kabupaten 

Pekalongan. Skripsi Program Studi/Fakultas: Manajemen Dakwah/Ushuluddin 

Adab dan Dakwah Universitas Islam Negeri K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Kholid Noviyanto, MA., Hum 

 

Kata kunci : Manajemen, ZIS, Santripreneur, Pemberdayaan Ekonomi 

 

Badan Amil Zakat, Infaq dan Sedekah Nasional (BAZNAS) mempunyai 
tugas mengelola dana ZIS untuk mendukung berbagai program. Salah satu rogram 

yang terdapat di BAZNAS Kabupaten Peklaongan ialah program santripreneur. 

Program santripreneur ini bertujuan untuk memberdayakan ekonomi umat yang 

dikhususkan bagi para santri yang berwirausaha. 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui tentang bagaimana 

manajemen Manajemen Dana Zakat, Infaq Dan Sedekah Melalui Program 

Santripreneur Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Di Baznas Kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

observasi lapangan dan wawancara serta dokumentasi. Penelitian ini juga di analisis 

menggunakan analisis deskriptif di mana data-data tersebut diteliti, dianalisis 

menggunakan teori POAC yang dicetuskan oleh George Terry yang kemudian 

dikembangkan menjadi analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan telah menrapkan fungsi-fungsi manajemen dalam rapat kerja anggaran 

tahunan (RKAT) dan langkah langkah perencanaan lainnya meliputi penetapan 

sasaran penerima bantuan, kriteria mustahik, alokasi dana, survey kepada mustahik, 

sampai dengan penyaluran bantuan. BAZNAS kabupaten pekalongan yang telah 

terstruktur dengan baik yang terlihat dari penunjukan tugas setiap individu yang 

dilaksanakan secara professional dan tidak menutup kemungkinan untuk 

mendapatkan bantuan dari anggota lainnya. BAZNAS kabupaten Pekalongan juga 

mengadakan monitoring pada setiap 3-6 bulan sekali sekaligus evaluasi para 

penerima bantuan program santripreneur BAZNAS kabupaten Pekalongan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Zakat merupakan suatu kewajiban dalam syariat islam yaitu salah satu 

ibadah yang termasuk dalam rukun islam yang hukumnya wajib bagi setiap 

muslim untuk mengeluarkan sebagian hartanya bagi yang telah memenuhi 

syarat yang ditetapkan. Zakat dikeluarkan untuk memenuhi kebutuhan umat dan 

untuk membantu kepada orang-orang yang membutuhkan seperti fakir miskin 

dan kalangan lainya yang telah ditentukan dalam syariat Islam. Salah satu upaya 

yang dapat membantu meningkatkan ekonomi masyarakat yaitu dengan 

mengeluarkan sebagian harta kita untuk berzakat, infaq dan sedekah yang akan 

diberikan kepada kalangan yang telah ditetapkan dan berhak untuk menerima 

zakat.1 

Menurut Badan Statistik Indonesia (BPS) jumlah  penduduk miskin di 

Indonesia pada Maret 2023 mencapai 25,90 juta orang. Dibandingkan 

September 2022, jumlah penduduk miskin memgalami penurunan sebanyak 

0,46 juta orang. Persentase penduduk miskin pada Maret 2023 tercatat sebesar 

9,36%, sedangkan pada bulan September 2022 menurun 0,21%.2 Pada tahun 

2022 BAZNAS dan seluruh pengelola zakat telah melakukan upaya 

                                                             
1 Mila Sartika, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan 

Mustahiq Pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta” 2, no. 1 (2008): hlm.76-77. 
2 Badan Pusat Statistik Indonesia, “Profil Kemiskinan Di Indonesia Maret 2018,” Badan 

Pusat Statistik, no. 57 (2018): hlm. 3, 

https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/1483/persentase-penduduk-miskin-maret-2018-

turun-menjadi-9-82-persen.html. 
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pengentasan kemiskinan kepada 463,154 mustahik fakir miskin dan 194,543 

diantaranya merupakan miskin ekstrem. Angka ini memberikan kontribusi 

sebesar 1,76% terhadap pengentasan kemiskinan nasional pada bulan 

September 2022. Dengan ini terbukti dengan adanya peran zakat dapat 

mengentaskan kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.3 

Salah satu upaya untuk mengentaskan kemiskinan yaitu dengan 

memberdayakan masyarakat dengan zakat, infaq, dan sedekah. Dengan cara ini 

terbilang efektif untuk mengurangi permasalahan ekonomi seperti masalah 

kemiskinan. Dana zakat, infaq, dan sedekah mempunyai potensi yang sangat 

besar digunakan  untuk  pemberdayan  masyarakat. Jika dikelola dengan baik 

oleh para pengelola lembaga maka angka kemiskinan setiap tahunya akan 

mengalami penurunan. Dana  zakat, infaq, dan sedekah menjadi salah satu alat 

ekonomi yang mempunyai kekuatan untuk mengentaskan kemiskinan, serta 

mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat.4 

Islam sangat menaruh perhatian terhadap problematika kemiskinan. Hal 

ini terlihat dan ditegaskan dari berbagai ayat-ayat alqur’an dan hadits yang 

memberikan petunjuk, nasihat dan inspirasi kepada umat Islam agar 

menyalurkan sebagian hartanya kepada orang-orang yang membutuhkan. 

Zakat, infaq dan sedekah adalah salah satu ibadah yang berhubungan langsung 

dengan sosial kemasyarakatan, pengelolaan dan penggunaanya yang akan 

                                                             
3 Muhammad Hasbi Zaenal and Dita Anggraini Muhammad Choirin, Laporan Zakat Dan 

Pengentasan Kemiskinan 2022 (Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 

2022), hlm. 3-6. 
4 Muhammad, Lembaga Keuangan Mikro Sya Padariyah (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2019), 

hlm. 63. 
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diterima secara langsung oleh masyarakat yang membutuhkan.5 Sebagaimana 

yang telah dijelaskan dalam Surat At- Taubah ayat 103 : 4  

 

یْهِمْ بهَِا وَصَل ِ عَلیَْهِمْْۗ اِنَّ صَلٰوتكََ سَكَنٌ  رُهُمْ وَتزَُك ِ خُذْ مِنْ امَْوَالِهِمْ صَدقَةًَ تطَُه ِ

ُ سَمِیْعٌ عَلِیْمٌ  ۝١٠٣لَّهُمْْۗ وَاللّٰه  

Artinya : “ Ambillah zakat dari harta mereka, guna, membersihkan 

dan menyucikan mereka, dan berdo’alah untuk mereka. 

Sesungguhnya do’amu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagi 

mereka. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui”. 

 (Q.S. At-Taubah: 103). 

 

Dijelaskan bahwa dimana dana zakat infaq dan sedekah (ZIS) hanya 

diberikan kepada delapan golongan yaitu fakir, miskin, amil, mu'alaf, riqab, 

gharimin, fi sabilillah, dan Ibnu sabil. Hal ini menunjukkan bahwa dana zakat, 

infaq, dan sedekah disalurkan kepada masyarakat yang membutuhkan secara 

tepat sasaran sesuai dengan ketentuan syariat islam. Sehingga zakat 

mempunyai peran strategis bagi mustahik dalam meningkatkan taraf hidupnya. 

Zakat mempunyai dampak sosial yang signifikan terhadap fakir miskin apabila 

penggunaan dana zakat disalurkan dan dikelola sesuai syariat Islam. 6 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Pasal 1 ayat (8) mengatur bahwa Pemerintah membentuk 

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang mempunyai tugas dalam pengumpulan, 

                                                             
5 Julfan Saputra Rijjal Allamah, Sri Sudiarti, “Peran Zakat, Infaq, Shadaqah Dan Wakaf 

Dalam Memberdayakan Ekonomi Ummat,” Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam 2, no. 1 (2021): 35–46, 

https://doi.org/10.56114/al-sharf.v2i1.137. 
6 Irfan Syauqi Beik, Arsitektur Zakat Indonesia (Jakarta Pusat: Pusat Kajian Strategis 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), 2017), h.25. 
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pendistribusian, dan pendayagunaan zakat untuk mempermudah pengelolaan 

dana zakat. Oleh karena itu, terdapat tiga lembaga yang diakui pemerintah yang 

bertugas mengelola zakat yang berkontribusi besar terhadap kelancaran 

pelaksanaan zakat, yaitu Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS), Lembaga 

Amil Zakat (LAZ), dan Unit Pengelola Zakat (UPZ). Pada dasarnya peraturan 

zakat mendorong upaya pembentukan pengurus zakat yang merupakan 

lembaga yang dipercayai oleh masyarakat setempat. Tentu saja hal ini berlaku 

pada administrasi zakat dengan tujuan agar fungsi zakat menjadi lebih ideal.7 

Di  Indonesia proses pengelolaan zakat bersifat profesional dan 

terorganisir karena adanya lembaga seperti BAZNAS dan LAZ. Manajemen 

zakat yang dilakukan oleh lembaga tidak selalu bersifat konsumtif, namun 

banyak lembaga yang mendayagunakan zakat menjadi produktif. Misalnya, 

dana zakat yang disalurkan yaitu untuk memberikan beasiswa, membuat rumah 

sakit untuk masyarakat kurang mampu, memberikan pembiayaan usaha kepada 

kaum dhuafa’ melalui dana bergulir, dan lainnya. Oleh karena itu, manajemen 

zakat infaq dan sedekah yang benar diharapkan dapat berdampak positif 

terhadap pertumbuhan perekonomian masyarakat dan negara. 8 

Manajemen dana zakat, infaq, dan sedekah merupakan aspek penting 

yang harus diperhatikan, karena dana zakat, infaq dan sedekah dapat digunakan 

                                                             
7 Lisa Efrina, “Optimalisasi Manajemen Zakat Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Umat Di 

Indonesia,” Srikandi : Journal of Islamic Economics and Banking 2, no. 2 (2023): 81–90. 
8Atika Suri, Annio Indah Lestari Nasution, and Nursantri Yanti, “Optimalisasi 

Pendayagunaan Zakat Melalui Program Beasiswa Prestasi Tahun 2017-2020: Studi Kasus Pada 

Dompet Dhuafa Waspada Sumatera Utara.,” MES Management Journal 2, no. 1 (2022): 48–62, 

https://doi.org/10.56709/mesman.v2i1.45. 
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untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan kesejahteraan masyarakat. 

Manajemen sangat diperlukan pada lembaga yang berperan dalam 

pengumpulan dan pengelolaan serta penditribusian dana zakat. Dengan ini 

membuat para muzaki percaya terhadap manajemen zakat dan membayarkan 

zakatnya kepada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Pekalongan.  

Potensi pemberdayaan ekonomi dimasyarakat perlu dikembangkan lagi 

untuk memperbaiki perekonomian masyarakat, dan mengurangi angka 

kemiskinan salah satunya pemberdayaan ekonomi di pesantren. Pesantren 

cukup menghidupkan ekonomi pesantren dari berbagai kegiatan salah satunya 

yaitu kegiatan yang dapat menumbuhkan jiwa kewirausaha para santri yaitu 

program santripreneur. Beberapa pesantren yang ada di Indonesia telah 

berusaha mencetak santri dengan cara mendidik santrinya agar memiliki 

kemampuan dalam berwirausaha untuk menghadapi kehidupan yang penuh 

dengan ketidakpastian. Adanya pemberdayaan kajian life skill santri dalam 

pesantren, dapat membangun pendidikan dengan bernuansa entrepreneur. 

Dengan ini, santri memiliki potensi kewirausahaan mutlak agar tidak 

berkompeten dalam bidang agama saja melainkan dalam kemandirian 

ekonominya sehingga nantinya bisa membentuk santri-santri yang berjiwa 

entrepreneur atau santripreneur.9 

                                                             
9Hasan Zamroni and Siti Rokaiyah Baharun,Achmad Febrianto,Muhammad Ali, 

“Membangun Kesadaran Santripreneur Berbasis Kearifan Lokal Di Pondok Pesantren,” Al-Tijary 

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam Vol.7 No.2 (2022): hlm.114-116. 
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BAZNAS kabupaten Pekalongan telah mengadakan program 

Santripreneur karena di kabupaten Pekalongan terdapat banyak santri terutama 

santri dari golongan fakir miskin. Meskipun fakir miskin mereka juga memiliki 

usaha sendiri untuk memenuhi kebutuhan  hidupnya. BAZNAS kabupaten 

Pekaongan mengetahui bahwa santri atau alumni pondok pesantren tersebut 

termasuk golongan fakir miskin dengan salah satu persyaratan dari program 

Santripreneur yaitu untuk menunjukkan dokumen surat keterangan tidak 

mampu dari kelurahan dan dokumen identitas lainnya. BAZNAS melihat 

adanya ketertarikan untuk memberdayakan santri-santri khususnya golongan 

fakir miskin yang ada di kabupaten Pekalongan ini apalagi mereka memiliki 

usaha sendiri sehingga BAZNAS kabupaten Pekalongan membuat program 

Santripreneur untuk memberdayakan ekonomi umat yang dalam hal ini para 

santri atau alumni pondok pesantren di kabupaten Pekalongan dengan 

memberikan tambahan modal usaha agar usaha mereka terus berkembang. 

Selain itu mewujudkan generasi santri yang ber-enterpreneur, produktif, 

inovatif, tangguh dan mandiri.10 

Program santripreneur merupakan pemberian tambahan modal usaha 

kepada para santri atau alumni pondok yang mempunyai usaha sendiri dan 

khususnya yang berdomisili di kabupaten Pekalongan. Program Santripreneur 

adalah salah satu program pendayagunaan dari Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) kabupaten Pekalongan. Terdapat 5 sasaran dalam program 

                                                             
10Arum Kusumaningsih, Pegawai Bidang Pengumpulan BAZNAS Kabupaten Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan 23 November 2023. 
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pendayagunaan BAZNAS kabupaten Pekalongan yaitu Kajen Taqwa, Kajen 

Cerdas, Kajen Sehat, Kajen Makmur, dan Kajen Peduli. Program Santripreneur 

termasuk dalam sasaran program Kajen Makmur. Kajen makmur sendiri 

merupakan program khusus pemberian bantuan ekonomi yang berikan untuk 

memberdayakan masyarakat yang kurang mampu. Dan program santripreneur 

adalah salah satu program kajen makmur BAZNAS kabupaten Pekalongan 

dimana program ini merupakan penyaluran atau pentasharufan dana ZIS 

dibidang ekonomi. 

Bentuk penyaluran program ini yaitu berupa pemberian bantuan 

tambahan modal kepada penerima. Semua dana bantuan yang diberikan untuk 

tambahan modal tersebut didapatkan dari dana zakat, infaq, dan sedekah. 

Program santripreneur BAZNAS kabupaten Pekalongan memperlakukan 

sistem kepesertaan dengan menggunakan mekanisme keanggotaan yang 

didapatkan melalui beberapa tahap. Hal ini dapat memastikan bahwa 

oprasional pelayanan sesuai target kepada yang membutuhkan. Menurut Ibu 

Arum selaku pegawai di BAZNAS kabupaten Pekalongan mengatakan bahwa 

“Program satriprneur merupakan program baru yang ada di BAZNAS 

kabupaten Pekalongan. Tujuan diadakan program santripreneur ini agar bisa 

melahirkan para santri yang berenterpreneur untuk kedepannya dan ada 10 

santripreneur yang terpilih untuk menerima tambahan modal usaha dari 

BAZNAS kabupaten Pekalongan”.11 

                                                             
11Arum Kusumaningsih, Pegawai Bidang Pengumpulan BAZNAS kabupaten Pekalongan, 

Wawancara Pribadi, Pekalongan, 23 November 2023. 
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Dengan adanya program santripreneur ini dapat memberikan harapan 

kepada para santri yang menginginkan untuk mengembangkan usahanya dan 

dengan program ini secara tidak langsung dapat membantu mengatasi serta 

mengurangi kemiskinan. Keberadaan lembaga-lembaga yang menangani 

dalam manajemen pengelolaan dana ZIS menjadi harapan bagi setiap 

masyarakat yang kurang mampu, sebab dengan adanya lembaga dapat 

membantu menyelesaikan persoalan kemiskinan maupun kesehatan.12  

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti 

atau mengkaji lebih dalam tentang “Manajemen Dana Zakat, Infaq, dan 

Sedekah Melalui Program Santripreneur Untuk Pemberdayaan Ekonomi 

Umat di BAZNAS Kabupaten Pekalongan” 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah pokok yang akan peneliti kaji 

dalam skripsi ini, dapat dikemukakan permasalahannya sebagai berikut : 

1. Bagaimana manajemen dana zakat infaq dan sedekah dalam Program 

Santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan ?  

2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam Program 

Santripreneur di BAZNAS Kabupaten Pekalongan ? 

 

                                                             
12 A. Fathony, “Optimalisasi Peran Dan Fungsi Lembaga Amil Zakat Dalam Menjalankan 

Fungsi Sosial,” Hakam Vol. 2 No.1 (2018): hlm. 32. 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan  masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen dana zakat infaq dan sedekah 

dalam program santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan ? 

2. Untuk mengetahui bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam 

Program Santripreneur di BAZNAS Kabupaten Pekalongan ? 

D. Manfaat Penelitian 

Melihat sisi tujuan di atas, maka dapat diidentifikasi manfaat yang dapat 

diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademik 

Manfaat akademik dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi penelitian selanjutnya tentang manajmen dana zakat, infaq, dan 

sedekah melalui program santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi 

umat serta sumbangan pemikiran bagi Ilmu Dakwah Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan masukan kepada lembaga BAZNAS dalam menjalankan 

program santripreneur. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Landasan Teori 

a. Manajemen 

Manajemen merupakan suatu proses yang diterapkan oleh individu 

atau kelompok dalam mengkoordinasikan sesuatu untuk mencapai suatu 

tujuan. Manajemen tidak hanya sebuah proses namun juga merupakan 

seni untuk memimpin dan menggerakkan orang lain.13  

Terdapat empat fungsi dalam manajemen yang disingkat dengan 

POAC yaitu, Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

Actuating (pergerakan) dan Controlling (pengawasan). Berikut fungsi-

fungsi manajemen: 

1) Perencanaan (planning) merupakan suatu komponen yang harus 

dijalankan dengan serius karena perencanaan termasuk dalam salah 

satu hal terpenting yang dilakukan suatu organisasi. Menetapkan 

tujuan, menyusun urutan atau tahapan pelaksanaan, menyusun 

rencana tindakan untuk mencapai tujuan merupakan beberapa tugas 

perencanaan. 

2) Pengorganisasian (organizing) adalah membagi kegiatan-kegiatan 

berskala besar menjadi kegiatan yang lebih kecil sehingga setiap 

tugas dapat diselesaikan dengan lebih mudah guna mencapai tujuan 

organisasi atau perusahaan. 

                                                             
13 Mohammad Ridwan, Achmad Harristhana Mauldfi Sastraatmadja, and S. Purnamasari, 

Manajemen ZISWAF (Sumatera Barat: PT Global Eksekutif Teknologi, 2022), h.3-4. 
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3) Penggerak (actuating) merupakan suatu tindakan melakukan 

kegiatan yang direncanakan. Supaya kegiatan dapat berjalan dengan 

sukses dan efisien, maka diperlukan penggerak dari pemimpin atau 

manajer.  

4) Pengawasan (controlling) harus dijalankan karena pengawasan 

merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menjamin kelancaran 

pekerjaan. Tugas pengawasan harus dijalankan dengan ketat agar 

kegiatan organisasi atau perusahaan dapat berjalan sesuai dengan 

rencana.14 

Untuk mengetahui manajemen dana zakat, infaq, dan sedekah 

maka fungsi-fungsi manajemen diatas dapat diterapkan dan dapat 

dilakukan secara efektif dan efisien untuk mncapai tujuan dalam suatu 

pekerjaan atau organisasi.  

b. Zakat, Infaq, dan Sedekah 

Menurut bahasa zakat memiliki beberapa definisi, yaitu 

keberkahan (al-barakatu), pertumbuhan dan perkembangan (al-nama’), 

dan kesucian. Sedangkan menurut istilah zakat merupakan memberikan 

sebagian harta dengan persyaratan tertentu. Dengan demikian, zakat 

merupakan sarana atau pengikat yang kuat dalam membina hubungan 

manusia dengan Allah SWT dan hubungan antar sesama manusia.15 

                                                             
14 Elbadiansyah, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2023), hlm. 4-

6. 
15 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan Dan Pengelolaanya (Jawa Barat: CV. 

Anugrahberkah Sentosa, 2017), hlm.4-10. 
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Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan kita 

untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam diantaranya 

adalah infaq kepada fakir miskin sesama muslim dan infaq kepada yang 

terkena musibah. Sedangkan sedekah merupakan suatu pemberian yang 

diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharapkan ridha 

dan pahala dari Allah SWT. Salah satu bentuk amal ibadah yang di 

dalamnya sangat berperan penting dalam menciptakan suatu untuk 

kesejahteraan umat muslim, untuk menjalin persaudaraan dan 

mewujudkan rasa toleransi yang tinggi dalam berkehidupan masyarakat 

adalah berzakat infaq dan sedekah.16 

c. Pemberdayaan Ekonomi Umat 

Pemberdayaan merupakan suatu kegiatan yang dapat 

meningkatkan mutu dan nilai dalam suatu sumberdaya yang lemah dan 

dilakukan pemberdayaan yang bertujuan agar jauh lebih meningkat. 

Penggunaan sumber daya yang terbatas untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat yang tidak terbatas yaitu masalah ekonomi. Karena manusia 

merupakan pemeran utama yang menggerakkan kegiatan ekonomi, jadi 

manusia dan ekonomi adalah satu dan sama.17 

Peranan zakat infaq dan sedekah untuk meningkatkan 

perekonomian rakyat sebenarnya sangat besar sekali, akan tetapi hingga 

kini masih banyak umat muslim yang belum menyadari pentingnya 

                                                             
16 Qodariah  Berkah, dkk, Fikih Zakat, Infaq, Dan Sedekah (Jakarta: Pranamedia Group, 

2020), hlm.189. 
17 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis 

Pembangunan Kesejahteraan Sosial (Bandung: PT Refika Aditama, 2005), hlm. 56. 
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membayar zakat infaq dan sedekah. Banyak faktor yang dijadikan 

sebagai penyebab di antaranya tingkat kepercayaan masyarakat yang 

masih rendah kepada lembaga pengelola zakat, masih banyak umat 

muslim yang belum mengerti cara menghitung zakat dan kepada siapa 

zakatnya dipercayakan untuk disalurkan. 

d. Santripreneur  

Santripreneur adalah seorang santri atau alumni pondok yang 

mempunyai usaha sendiri, santri yang berani membuka kegiatan 

produktif yang mandiri. Dapat juga diartikan sebagai seorang santri 

yang berani mengambil risiko untuk menjalankan usaha sendiri dengan 

memanfaatkan peluang-peluang untuk menciptakan usaha baru atau 

dengan pendekatan yang inovatif sehingga usaha yang dikelola 

berkembang menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi tantangan-

tantangan persaingan.18 

2. Penelitian Relevan 

Berdasarkan tinjauan yang telah dilakukan maka peneliti 

menemukan beberapa hasil literatur yang mempunyai relevansi dengan 

penelitian serupa yang dijadikan tinjauan pustaka sebagai bahan 

perbandingan dan bertujuan untuk menghindari plagiasi dalam skripsi yang 

akan dibuat. Beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini 

diantarannya : 

                                                             
18 Dewi Laila Hilyatin, “Pemberdayaan Kewirausahaan Santri Berbasis Madrasah 

Santripreneur Di Pondok Pesantren Darussalam,” Al-Amwal : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syari’ah Vol. 7 no. (2016): hlm.136-137. 
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Pertama, penelitian dengan judul “Pengelolaan ZIS Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada BAZNAS Kabupaten 

Jombang)” yang dilakukan oleh Labuh Inderayana Eka Sakti dan A’rasy 

Fahrullah mahasiswa Universitas Negeri Surabaya pada tahun 2022. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan zakat, infak, dan sedekah 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di BAZNAS Kabupaten 

Jombang berupa program Jombang Berdaya, Jombang Sehat dimana 

ditemui ekonomi produktif untuk mengembangkan usaha mikro kecil dan 

bantuan konsumtif dengan meningkatkan taraf hidup anak berkebutuhan 

khusus. Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah metode penelitian,lembaga yang dituju, dan sama-sama membahas 

tentang manajemen atau pengelolaan dana ZIS di BAZNAS. Sedangkan 

perbedaan pada penelitian ini, penelitian sebelumnya berbeda objek 

penelitianya, serta fokus penelitian sebelumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan 5 program di BAZNAS Jombang, 

sedangkan penelitian sekarang fokus penelitian pada manajemen dana ZIS 

melalui program santripreneur di BAZNAS kabupaten Pekalongan.19 

Kedua, penelitian dengan judul “Analisis Manajemen Pengelolaan 

Zakat, Infaq, dan Sedekah di BAZNAS Kota Pekanbaru” oleh Riski 

Wahyudi mahasiswa UIN Sultan Syarif Kasim pada tahun 2023. Metode 

                                                             
19 Labuh Inderayana Eka Sakti dan A’rasy Fahrullah, "Pengelolaan ZIS Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat (Studi Pada BAZNAS Kabupaten Jombang)," Ekonomi 

Dan Bisnis Islam Vol. 5 No. (2022): hlm. 110-112. 
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penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif dan 

dianalisis dengan analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan ZIS di BAZNAS Kota 

Pekanbaru pada tahap Planning, Organizing, Acuanting, Controlling 

(POAC) sudah berjalan cukup baik. Berdasarkan analisis SWOT terhadap 

manajemen pengelolaan ZIS di BAZNAS Kota Pekanbaru memiliki 

kekuatan internal dan memiliki banyak peluang dari eksternalnya. 

BAZNAS Kota Pekanbaru harus mampu memaksimalkan penjaringan 

dengan pemerintah daerah, lembaga dakwah, dan memanfaatkan media 

masa untuk mengedukasi masyarakat tentang ZIS. Persamaan dengan 

penelitian sekarang yaitu analisis yang digunakan analisis SWOT, dan 

meneliti mengenai manajemen dana ZIS pada lembaga zakat atau 

BAZNAS. Perbedaan penelitian sebelumnya lebih fokus pada Analisis 

manajemen pengelolaan ZIS di BAZNAS Kota Pekanbaru, sedangkan 

penelitian sekarang meneliti mengenai manajemen dana ZIS melalui 

program santripreneur untuk pemberdayaan masyarakat di BAZNAS 

kabupaten Pekalongan.20 

Ketiga, penelitian dengan judul “Analisis Pendayagunaan Zakat 

Produktif Dalam Pengembangan Usaha “Sambal Rujak” Melalui Program 

Umkm Bangkit Di LAZ Yatim Mandiri Cabang Sidoarjo” yang dilakukan 

oleh Alfin Maulana dan Agung Bayu Murti mahasiswa Universitas Wijaya 

                                                             
20 Riski Wahyudi, “Analisis Manajemen Pengelolaan Zakat, Infaq, Dan Sedekah Di 

BAZNAS Kota Pekanbaru” (UIN Sultan Syarif Kasim, 2023). 
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Putra Surabaya pada Tahun 2019. Metode penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian menunujukkan bahwa pendayagunaan zakat produktif melalui 

program UMKM Bangkit memiliki pengaruh yang sangat besar bagi 

pengembangan UMKM.21 Persamaan dengan penelitian sekarang yaitu 

menganalisis dana zakat dalam pengembangan usaha dan pada lembaga 

amil zakat. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya membahas 

program UMKM Bangkit di LAZ Yatim Mandiri Cabang Sidoarjo. 

Sedangkan penelitian sekarang membahas mengenai program santripreneur 

di BAZNAS kabupaten Pekalongan.22 

Keempat, penelitian dengan judul “Implementasi Dana Zakat Dalam 

Pemberdayaan Ekonomi Melalui Program ZMART di BAZNAS Kota 

Tangerang Selatan” yang dilakukan oleh Jamaludin mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2023. Metode penelitian yang digunakan 

yaitu deskriptif kualitatif. Hasil penelitain menunjukkan bahwa peran 

program ZMART sebagai salah satu program pemberdayaan ekonomi di 

BAZNAS Kota Tangerang Selatan adalah membantu mustahik yang sudah 

memiliki usaha kecil sebelumnya dapat dilanjutkan lagi karena adanya 

bantuan modal dari program ZMART. Dengan bantuan modal melalui 

                                                             
21 Alfin Maulana dan Agung Bayu Murti, “Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Pengembangan Usaha ‘Sambal Rujak’ Melalui Program UMKM Bangkit Di LAZ Yatim Mandiri 

Cabang Sidoarjo,” Al-Syariah: Jurnal Ekonomi 7, no. 30 (2022): 1490–1503. 
22 Alfin Maulana dan Agung Bayu Murti, “Analisis Pendayagunaan Zakat Produktif Dalam 

Pengembangan Usaha ‘Sambal Rujak’ Melalui Program UMKM Bangkit Di LAZ Yatim Mandiri 

Cabang Sidoarjo,” Masharif Al-Syariah : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan Syariah Vol. 07 No 

(2022). 
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program ini, diharapkan para musrahik memiliki semangat lagi dalam 

menjalankan roda perekonomian untuk keluarganya. Persamaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah sama-sama membahas program 

pemberdayaan ekonomi yang telah dirangcang oleh BAZNAS.  Sedangkan 

perbedaanya penelitian sebelumnya membahas program ZMART yang ada 

di BAZNAS Kota Tangerang Selatan, sedangkan penelitian sekarang 

membahas program santripreneur yang ada di BAZNAS kabupaten 

Pekalongan.23 

Kelima, penelitian dengan judul “Manajemen Pendayagunaan Dana 

Zakat Untuk Keberlangsungan Usaha Mustahik (Studi Di Lazisnu Cilacap)” 

yang dilakukan oleh Rahmatulloh Mahasiswa dari Universitas Islam Negeri 

Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto pada tahun 2023. Metode penelitian 

yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Lazisnu Cilacap memberikan bantuan zakat untuk keberlangsungan 

usaha mustahik sebagai modal usaha ditahun 2022. Dalam program ini ada 

beberapa tahap salah satunya adalah Lazisnu Cilacap melakukan 

identifikasi calon penerima zakat usaha mustahik yang memiliki potensi 

usaha, identifikasi dilakukan karena untuk melihat potensi usaha yang 

dimiliki sehingga usaha yang dijalaninya bisa berkembang. Sehingga 

dengan program ini dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik terutama 

dalam bidang ekonomi. Persamaan dengan penelitian sebelumnya yaitu 

                                                             
23 Jamaludin, “Implementasi Dana Zakat Dalam Pemberdayaan Ekonomi Melalui Program 

ZMART Di BAZNAS Kota Tangerang Selatan” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2023). 
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menganalisis program zakat dalam manajemen atau pengelolaan dana zakat 

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik. Perbedaan 

pada penelitian ini adalah objek penelitian yang berbeda, dan fokus 

penelitian ini pada manjemen dana zakat, infaq, sedekah melalui program 

santripreneur.24 

3. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir merupakan dasar pembenaran penelitian yang 

disusun dari fakta, observasi, dan tinjauan pustaka. Kerangka berfikir juga 

menjelaskan alur pemikiraaan penelitian dan memberikan penjelasan 

kepada pembaca mengenai penjelasan dalam kerangka.25  

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan lembaga yang 

berwenang dalam melakukan tugas pengelolaan zakat secara nasional, yang 

mempunyai kreadibilitas tinggi dan dipercaya oleh masyarakat. BAZNAS 

termasuk badan resmi yang dibentuk oleh pemerintah yang memiliki tugas 

dan fungsi dalam pengelolaan sampai dengan penyaluran dana zakat, infaq, 

dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Aktivitas BAZNAS tidak terlepas 

dari manajemen dana ZIS. Karena manajemen sangat diperlukan agar 

lembaga dapat berjalan dengan baik. Analisis SWOT juga diperlukan dalam 

penelitian ini agar mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang serta ancaman 

terhadap program santripreneur di BAZNAS kabupaten Pekalongan. 

                                                             
24 Rahmatulloh, “Manajemen Pendayagunaan Dana Zakat Untuk Keberlangsungan Usaha 

Mustahik (Studi Di LAZISNU Cilacap)” (UIN Prof. K.H. Saifudin Zuhri Purwokerto, 2023). 
25 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Universitas Katolik 

Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm.92. 
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Sehingga program santripreneur dapat berjalan secara efektif efisien dan 

bisa memberdayakan ekonomi umat. 

 Sehingga peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Manajemen Dana Zakat, Infaq, Dan Sedekah (ZIS) Melalui Program 

Santripreneur Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat Di BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan”. 

 

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang dilakukan secara 

intensif, peneliti berpartisipasi langsung di lapangan, mencatat secara detail apa 

yang terjadi, menganalisis berbagai data yang ditemukan di lapangan, dan 

membuat laporan penelitian secara mendetail.26 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian lapangan (Field 

Research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

lapangan (field research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dengan mengankat data yang ada dilapangan atau datang 

langsung ke Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) kabupaten 

Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan 

ini digunakan karena penelitian ini dilakukan pada objek yang alamiah 

yaitu objek yang berkembang secara alami. Dengan pendekatan ini hasil 

penelitian berupa gambaran yang mengungkapkan dan menjelaskan 

pendayagunaan dana zakat infaq dan sedekah di BAZNAS kabupaten 

Pekalongan. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer dan sumber data sekunder. 

                                                             
26 Abdul Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: CV. Harfa Creative, 

2023), hlm. 22. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data 

secara langsung kepada peneliti. Data yang diperoleh didapat langsung 

dari narasumber bukan berasal dari dokumen atau bahan pustaka 

lainnya. Data primer yang dituju pada penelitian ini yaitu melalui 

wawancara dengan pemimpin dan staff BAZNAS kabupaten 

Pekalongan, mustahik penerima bantuan program santripreneur tahun 

2023 dan hasil observasi di lokasi BAZNAS kabupaten Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak 

memberikan secara langsung datanya kepada peneliti misalnya lewat 

dokumen atau data siap yang tinggal diambil oleh peneliti, karena 

memang sudah tersedia, dari bahan-bahan pustaka.27 Untuk 

mendapatkan data sekunder pada penelitian ini yaitu laporan data 

mustahik penerima bantuan program santripreneur BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan, artikel ilmiah, dan data lainya yang didapat 

mengenai penelitian. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

                                                             
27 Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian (Sulawesi Selatan: 

Pusaka Almaida, 2020), hlm. 84. 
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a. Wawancara 

Wawancara adalah situasi dimana dua orang berbicara secara 

langsung. Secara khusus, pewawancara memberikan pertanyaan-

pertanyaan yang dimaksudkan untuk memperoleh jawaban-jawaban 

yang relevan dengan masalah penelitian dari narasumber atau 

responden.28 Wawancara pada penelitian ini mengenai manajemen dana 

zakat, infaq, dan sedekah melalui Program Santripreneur di BAZNAS 

kabupaten Pekalongan. Dalam penelitian ini, peneliti akan 

mewawancarai kepada pemimpin, dan staff BAZNAS Kabupaten 

Pekalongan dan penerima bantuan program santripreneur di BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan 2023. 

b. Observasi 

Observasi didefiniskan sebagai pengamatan sistematis 

berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang  

terlihat. Observasi digunakan untuk memperoleh data hasil pengamatan. 

Observasi bisa dilakukan terhadap data tentang objek, kondisi, keadaan, 

dan kegiatan atau pelaksanaan.29 Dalam penelitian ini, peneliti langsung 

mendatangi dan mengunjungi kantor BAZNAS kabupaten Pekalongan 

untuk melakukan obsevasi dengan mengamati segala sesuatu yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

                                                             
28 Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian. 
29 Saat dan Sitti Mania, hlm. 95. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang sudah 

sudah ada atau juga merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dari sini peneliti tinggal menyalin data yang sudah ada. Pengambilan 

data bisa dalam bentuk tulisan seperti catatan harian. Dokumen bisa juga 

berbentuk karya misalnya karya seni, gambar hidup, dan lainya yang 

memuat data atau informasi yang diperlukan dalam penelitian.30  

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data-data 

yang dibutuhkan dalam penelitiannya yaitu yang berhubungan dengan 

manajemen dana zakat, infaq, dan sedekah melalui Program 

Santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di BAZNAS 

kabupaten Pekalongan. 

4. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengolah atau menganalisis data yang 

diperoleh, dan dirubah menjadi suatu informasi yang mudah dipahami dan 

dapat dipergunakan nantinya dalam mengambil sebuah kesimpulan. 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih, serta 

memfokuskan pada hal-hal yang penting yang terkait dengan 

penelitian, dan membuang yang tidak diperlukan dalam pnelitian.31 

Reduksi data dilakukan dengan melalui beberapa pertimbangan data 

                                                             
30 Feny Rita Fiantika and Anita Maharani, Metodologi Penelitian Kualitatif (Padang 

Sumatera Barat: PT. Global Eksekutif Teknologi, 2022), hlm. 60. 
31 Fattah Nasution, Metode Penelitian Kualitatif, hlm. 132. 
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yang diperoleh cukup banyak yang berasal dari lapangan. Data yang 

diperlukan dalam penelitian oleh peneliti yaitu mengenai manajemen 

dana zakat infaq dan sedekah di BAZNAS Kabupaten Pekalongan 

melalui program santripreneur. 

b. Penyajian Data 

Penyajian data berupa menampilkan atau menyajikan data agar 

menjadi informasi yang lebih terstruktur dan mampu memberikan 

kesimpulan yang jelas atau secara detail. Dalam penelitian ini 

penyajian data dilakukan dengan mendeskripsikan mengenai 

manajemen dana zakat, infaq, dan sedekah melalui program 

santripreneur di BAZNAS kabupaten Pekalongan. 

c. Kesimpulan 

Pada tahap ini peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan 

hasil dan pengumpulan data yang diperoleh telah muncul suatu 

keputusan dan hasil evaluasi. Landasan awal pada penelitian ini akan 

disesuaikan dengan teori dan analisis yang ada, kemudian menjadi 

suatu kesimpulan mengenai manajemen dana zakat, infaq, dan sedekah 

melalui program santripreneur di BAZNAS kabupaten Pekalongan. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui gambaran yang dikaji dalam penulisan penelitian ini, 

peneliti mengelompokkan permasalahan dengan dibagi dalam lima bab yang 

didalamnya akan diklasifikasikan kembali menjadi beberapa sub bab, maka 

sistematika pembahasannya adalah : 

Bab I Pendahuluan, terdiri dari beberapa pokok pembahasan , diantaranya 

latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode 

penelitian, tinjauan pustaka dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori, membahas secara rinci mengenai ruang lingkup 

manajemen dana zakat infaq dan sedekah, ruang lingkup zakat infaq dan 

sedekah, ruang lingkup BAZNAS dan ruang lingkup program santripreneur 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 

Bab III Gambaran Umum Dan Hasil Penelitian, meliputi sejarah BAZNAS, 

struktur organisasi, visi dan misi, program kerja, tata kelola, manajemen dana 

zakat, infaq, dan sedekah melalui program santripreneur di BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung penghambatnya. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, membahas mengenai manajemen dana 

zakat infaq dan sedekah dalam program santripreneur untuk pemberdayaan 

ekonomi umat  di BAZNAS Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam Program Santripreneur di BAZNAS Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup, merupakan bagian yang terakhir yang berisikan kesimpulan 

serta saran dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan yang telah dijabarkan diatas, sesuai dengan 

hasil penelitian dan data lapangan yang diperoleh, maka dapat  disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Manajemen dana zakat infaq dan sedekah melalui program 

santripreneur untuk pemberdayaan ekonomi umat di BAZNAS 

Kabupaten Pekalongan melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen 

POAC. Planning yaitu BAZNAS kabupaten pekalongan melakukan 

rapat kerja anggaran tahunan (RKAT) dan langkah lanagkah 

Perencanaan lainyya meliputi penetapan sasaran penerima bantuan, 

kriteria mustahik, alokasi dana, survey kepada mustahik, sampai 

dengan penyaluran bantuan. Organizing yaitu struktur organisasi 

BAZNAS kabupaten pekalongan yang telah terstruktur dengan baik 

yang terlihat dari penunjukan tugas setiap individu yang dilaksanakan 

secara professional dan tidak menutup kemungkinan untuk 

mendapatkan bantuan dari anggota lainnya. Actuanting program  telah 

berjalan dengan baik disesuaikan dengan situasi kondisi serta keadaan 

penerima bantuan. Controlling yaitu BAZNAS kabupaten Pekalongan 

dalam program santripreneur mengadakan monitoring pada setiap 3-6 

bulan sekali sekaligus evaluasi para penerima bantuan program 

santripreneur BAZNAS kabupaten Pekalongan. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam program santripreneur 

BAZNAS Kabupaten Pekalongan. Faktor pendukung yaitu adanya 

aturan pemerintah terkait undang-undang tentang pengelolaan zakat, 

sarana dan prasarana yang memadai, hubungan kerja sama yang baik 

dengan pemerintah dan mustahik, dan banyaknya santri yanag 

memilki usaha. dan faktor penghambat yaitu keterbatasan staff 

sehingga pada saat melakukan tugas secara double job, kurangnya 

kesadaran masyarakat untuk berzakat infaq dan bersedekah, dan 

monitoring yang masih pasif belum dilakukan secara rutin. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang penulis sampaikan, sebagai berikut : 

1. Untuk BAZNAS Kabupaten Pekalongan diharapkan dapat melakukan 

monitoring secara rutin kepada para penerima bantuan agar bantuan 

tambahan modal yang diberikan dapat mengembangkan usahanya dan 

menghasilkan keuntungan yang lebih banyak. 

2. Perlu adanya pelatihan mandalam mengenai bisnis untuk para penerima 

bantuan program santripreneur. 

3. Perlu adanya penambahan staff BAZNAS kabupaten pekalongan untuk 

menghindari double diskjob agar dapat menjalakan tugas secara 

maksimal. 
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